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The Tasikmadu sugar factory was founded by Kanjeng Gusti Pangeran 
Adipati Arya (KGPAA) Mangkunegoro IV. The construction was initiated in 
June 11th 1871. The Tasikmadu sugar factory is the second sugar factory after 
Colomadu sugar factory of Karanganyar regency located approximately 15 km 
eastward Solo city. Tasikmadu sugar factory is a part of of PTPN’s (Persero) 
production unit that covers the production activity such as processing the sugar-
reed into sugar. This factory does not only intend to fulfill the need of sugar-
reed, but also plant the sugar-reed.  
   Based on the research, the researcher in interested to analyze on the 
supervision of cash and also to evaluate the management especially dealing 
with the small cash applied in sugar factory of Tasikmadu Karanganyar. 
 This research aims to know the procedure of small cash management 
started from the formation to refilling located in sugar factory of Tasikmadu 
Karanganyar. Then, it will be used as a proof to identify the strength and 
weakness of internal control system toward small cash management and 
evaluate the small cash in company.  
 This research applied the direct interview with the company as the 
technique of data collection. Then, it was followed by the observation by 
investigating directly the activity analyzed by the company. Besides, this 
research also used the literature study, the technique of data collection based on 
some books that is appropriate with the title and research objectives as the 
literature review. 
 This result of this research is intended to know the accountancy 
information system applied in the cash expenditure especially the small cash 
started from formation to refilling that has gone well. The use of small cash’s 
expenditure system of the company runs well, but it is followed by disorder of 
small cash’s expenditure system since it uses one document only. This will 
result to difficulty in conducting the checking cross between the functions if the 
supported document is not available.     
 
 
Keyword: Toward The Formation And Management Of Small Cash In Sugar                    




A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 





Pabrik Gula Tasikmadu didirikan oleh Kanjeng Gusti Pangeran 
Adipati Arya (KGPAA) Mangkunegoro IV, yang peletakkan batu 
pertamanya pada tanggal 11 Juni 1871. Pembangunan Pabrik Gula 
Tasikmadu ini merupakan pabrik yang kedua setelah Pabrik Gula 
Colomadu kabupaten Karanganyar yang letaknya kurang lebih 15 km arah 
timur dari kota Solo. 
Pabrik Gula ini merupakan hasil kerjasama dengan pemerintah 
Hindia Belanda (Superintendents M.E. Zeken). Sampai kekuasan Belanda 
runtuh, penguasan pabrik gula Tasikmadu di bawah Het Fonds  
Egendommen Mangkoenegoranse Rijk. Pada tahun 1926 pabrik gula 
Tasikmadu mengadakan rehabilitasi terhadap mesin-mesin dan bangunan 
yang mengalami kerusakkan, dan baru dapat berproduksi dengan stabil 
pada tahun 1937. Kemudian pada tahun 1942 pada masa pendudukan 
Jepang kantornya diubah menjadi kantor pimpinan umum perusahaan-
perusahaan Mangkunegaraan PUMPPN. 
Pada tahun 1946 perusahaan milik Mangkunegaran ini digabung 
dengan pemerintah milik Kasunanan dan diberi nama Perusahaan Nasional 
Surakarta (PNS). Pada tahun 1947 dengan peraturan pemerintah No. 9 
tahun 1947 PNS diubah menjadi Perusahaan Perkebunan Republik 
Indonesia (PPRI). Sejak itu PG Tasikmadu tidak menjadi milik pribadi 
tetapi sudah manjadi milik pemerintah. Kemudian disusul dengan 






10189/SK/M di mana PPRI diserahkan pada PPN (Perusahaan Perkebunan 
Negara). 
Pada tahun 1961 keluar Peraturan Pemerintah Nomor 164/1961 
berisi tentang keanggotaan PG Tasikmadu pada PPN kesatuan Jawa 
Tengah. Selanjutnya keluar Peraturan Pemerintah Nomor 1 dan 2 tahun 
1963 yang mengubah PPN menjadi BPUPPN (Badan Pimpinan Umum 
Milik Perusahaan Perkebunan Negara), yang mulai berlaku tanggal 28 
Januari 1963. Dua tahun kemudian tepatnya tanggal 10 Mei 1965 
BPUPPN diubah menjadi BPUPPN-Gula yang didasarkan pada Keputusan 
Menteri Koordinasi Kompartemen Pertanian dan Agraria tanggal 15 Mei 
1965 SK/179/Kompag/1965. 
Pada tahun 1968 BPUPPN-Gula dibubarkan dengan peraturan 
pemerintah Nomor 13/1968 dan sebagai gantinya dibentuk PNP 
(Perusahaan Nasional Perkebunan). Berdasarkan peraturan pemerintah 
Nomor 14/1968 Pabrik Gula Tasikmadu tanggal 13 April 1968 Pabrik 
Gula Tasikmadu termasuk dalam keanggotaan PNP XVI Surakarta. 
Pada tahun 1973 lahir Peraturan Pemerintah No. 32/PP/1973 yang 
mengubah status PNP menjadi Persero yaitu PT Perkebunan XVI (PTP 
XVI). Kemudian tahun 1981 dengan dikeluarkannya lagi Peraturan 
Pemerintah Nomor 11/1981 PNP XVI digabungkan dengan PT 
Perkebunan XV (Persero) menjadi PT Perkebunan XV-XVI (Persero) 
yang berkantor pusat di Jalan Ronggowarsito 164 Surakarta dikuatkan 





Perkebunan XV-XVI (Persero) diserahkan pengelolaan dan keputusannya 
kepada PT Perkebunan XXI-XXII (Persero), Kemudian dengan keluarnya 
peraturan pemerintah Nomor 14/1996 tentang penggabungan PT 
Perkebunan Nusantara XV-XVI dengan PT XVIII (Persero) menjadi PT 
Perkebunan Nusantara IX (Persero). Maka komoditi yang dikelola  PT 
Perkebunan Nusantara IX (Persero) tidak hanya tebu dan gula tetapi juga 
aneka tanaman seperti cengkeh, karet, kopi, cocoa dan sebagainya. 
Tiga Tahun kemudian tepatnya tahun 1997 pabrik Colomadu 
diberhentikan sementara dari kegiatan operasionalnya. Satu tahun setelah 
keputusan tersebut akhirnya tahun 1998 ada kebijakan penggabungan 
usaha, pabrik Colomadu dengan Pabrik Gula Tasikmadu menjadi PG 
Tasikmadu Afdeling Colomadu. 
Salah satu bentuk diversifikasi dari usaha Pabrik Gula Tasikmadu 
yaitu pada tanggal 18 Desember 2005 diresmikan berdirinya Agro Wisata 
Sundokoro yang berlokasi dalam satu wilayah dengan perusahaan. 
Selanjutnya pada tanggal 11 Mei 2007 diresmikan alih proses Pabrik Gula 
Tasikmadu dari Karbonasi menjadi Sulfitasi sampai sekarang. 
 
 
2. Usaha dan Kegiatan 
Pabrik Gula Tasikmadu yang merupakan suatu unit produksi dari 
PTPN IX (Persero), melakukan kegiatan-kegiatan produksi mengolah tebu 





Tasikmadu juga melakukan kegiatan tanam tebu. Sejak tahun 1975 dengan 
sistem Penanaman Tebu Rakyat Intensifikasi (PRI). Kegiatan tanam tebu 
ini hanya bersifat bimbingan kepada petani tebu mengenai pembibitan, 
pemberantasan hama, penebangan, dan bimbingan teknis lainnya. 
Kegiatan produksi agar berjalan dengan baik, maka dilakukan 
kegiatan pembantu (service) yang berupa kegiatan-kegiatan penunjang 
seperti kegiatan pemeliharaan lingkungan, penataran, dan lain-lainya. 
Seperti yang tercantum dalam TRI DHARMA PERKEBUNAN yaitu: 
a. Menjaga kesuburan tanah 
b. Menciptakan lapangan kerja 
c. Memupuk dan menciptakan keuntungan 
 
3. Struktur Organisasi PG Tasikmadu 
Untuk menghindari adanya kesimpangsiuran tugas serta tanggung 
jawab diantara bagian, maka dibentuklah Srtuktur Organisasi Perusahaan 








































































Kegiatan usaha di unit kerja Pabrik Gula Tasikmadu dikelola dan 
dipimpin oleh seorang Administratur yang membawahi 4 (empat) bagian 
yang masing-masing dipimpin oleh seorang kepala bagian, yaitu : 
a. Bagian Tanaman 
b. Bagian Instalasi 
c. Bagian Pabrikasi/Pengolahan 
d. Bagian Administrasi, Keuangan dan Umum 
Pimpinan tertinggi di Pabrik Gula Tasikmadu adalah seorang 
Administratur yang bertanggungjawab sepenuhnya terhadap jalanya 
perusahaan dan mempertanggungjawabkan tugasnya kepada Direksi PTPN 
IX. Administratur adalah meliputi wewenang sebagai berikut: 
1) Mengelola bidang finansial berpedoman pada kebijaksanaan 
direksi. 
2) Melaksanakan seluruh kegiatan operasional pabrik seefisien 
mungkin.  
3) Mengadakan fasilitas-fasilitas bagi terlaksananya proses produksi 
dengan lebih maksimal. 
4) Menetapkan sistem control yang efektif di semua bagian. 
5) Bertanggungjawab terhadap asset perusahaan dan tenaga kerja. 
6) Menyusun laporan manajerial secara periodik/tahunan atau jenis 







Administratur ini dibantu oleh kepala bagian yang membidangi 
Tanaman, Instalasi, Pabrikasi/Pengolahan, serta Administrasi Keuangan 
dan Umum. Masing-masing kepala bagian membawahi beberapa sub 
bagian yaitu: 
a. Kepala Bagian Tanaman 
Bagian Tanaman bertanggung jawab dalam pengelolaan 
tanman/kebun tebu mulai dari persiapan lahan dan bibit sampai dengan 
penyediaan tebu sebagi bahan baku di pabrik Gula. Dipimpin oleh 
seorang Kepala Tanaman yang dalam pelaksanaan tugasnya 
bertanggung jawab kepada Administratur dan secara langsung 
memimpin atau mengkoordinir beberapa sinder, yaitu: 
1) Sinder Kebun Kepala 
2) Sinder Kebun Wilayah/Rayon-rayon 
3) Sinder Kebun Percobaan/Litbang 
4) Kepala Tebang dan Angkut 
Tugas dan wewenang kepala bagian tanaman adalah 
a) Merumuskan kebijaksanaan areal tanah, tebu yang akan 
digiling, bibit, penanaman, dan penebangan, serta bimbingan 
kepada petani tebu rakyat. 
b) Menyusun daftar kebutuhan, dan biaya yang akan digunakan. 
c) Bertanggungjawab penuh terhadap ketersediaan bahan tebu 





Bagian-bagian yang akan dikoordinir oleh kepala bagian 
tanaman: 
1) Kepala Sinder Tebu (MKW) 
Bertugas memelihara tanaman tebu sampai siap untuk digiling. 
2) Kepala Kebun Percontohan 
Menyelidiki jenis-jenis tanaman tebu yang baik dan tahan terhadap 
hama. 
3) Sinder Kebun Kepala (HTD) 
Memilki tugas sebagai koordinator beberapa MKW dalam rangka 
persiapan tanaman tebu. 
4) Kepala Pengangkutan 
Bertanggungjawab terhadap sampainya tebu ke pabrik 
b. Kepala Bagian Instalasi 
Dipimpin oleh seorang Kepala Instalasi yang bertanggung jawab 
mengelola seluruh peralatan dan instalasi yang terdiri dari stasiun-
stasiun antara lain: Stasiun Gilingan, Stasiun Ketel, Stasiun 
Permunian, Stasiun Penguapan, Stasiun Masakan, Stasiun Puteran, 
Stasiun Listrik, Stasiun Besali, Stasiun Bangunan, Garasi/Kendaraan, 
dan Pompa kebun/Pemadam Kebakaran. 
Fungsi dan tugas kepala bagian instalasi ini adalah 
1) Bertanggung jawab atas kelancaran fungsi stasiun-stasiun secara 






2) Menyusun daftar kebutuhan semua barang perlengkapan, bahan 
dan alat lengkap dengan spesifikasi teknisnya serta melakukan 
evaluasi dan pengawasan terhadap penggunaan. 
3) Melaksanakan semua rencana, program, prosedur, dan 
kebijaksanaan dibidang instalasi secara efektif dan seefisien dalam 
kegiatan operasional pabrik. 
4) Menjalin hubungan baik dengan Admnistratur demi tercapainya 
tujuan perusahaan. 
5) Secara langsung mengkoordinir/memimpin para masinis, karyawan 
bagian instalasi demi terselenggaranya pelaksanaan teknis 
pengolahan tanpa gangguan. 
Kepala bagian instalasi membawahi bagian-bagian yang bertugas 
sebagai berikut: 
a) Masinis Stasiun Gilingan 
Bertugas mempersiapkan dan memperbaiki alat-alat atau mesin 
gilingan agar saat produksi tidak mengalami kerusakan. 
b) Masinis Stasiun Gilingan 
Bertugas mempersiapkan dan memperbaiki alat-alat tulis atau 
mesin-mesin ketelan. 
c) Masinis Pabrik Tengah 
Bertugas mengontrol, mempersiapkan dan memperbaiki alat-
alat atau mesin-mesin yang ada di pabrik tengah seperti mesin 





d) Masinis Pabrik Belakang 
Mengotrol, menyiapkan dan memperbaiki alat atau mesin yang 
ada di pabrik belakang seperti pemanas gula, mesin pemutar 
gula, dan pengeringan gula. 
e) Masinis Bangunan 
Memelihara dan memperbaiki sarana bangunan yang dimilki 
perusahaan. 
f) Masinis Stasiun Listrik 
Mengecek dan memperbaiki alat-alat penerangan, suplai listrik 
serta saluran-salurannya yang digunakan oleh perusahaan. 
g) Kepala Besali 
Mengontrol dan memelihara serta memperbaiki sarana 
pengangkutan yang dimiliki perusahaan. 
h) Kepala Resime 
Memelihara, mempersiapkan serta memperbaiki peralatan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan agar sarana pengangkut bisa 
difungsikan. 
c. Kepala Bagian Pabrikasi/Pengolahan  
Dipimpin oleh seorang Kepala Pengolahan yang bertanggung 
jawab terhadap seluruh proses pengolahan tebu menjadi gula yang 







Tugas dari kepala bagian pabrikasi/pengolahan : 
1) Melaksanakan kegiatan operasional dalam bidang pengolahan baik 
teknik, administrative maupun finansial. Berguna menjamin 
kelancaran dan ketertiban penyelenggaraan proses produksi 
sehingga diperoleh hasil yang memenuhi persyaratan baik kualitas 
maupun kuantitas.  
2) Memberi saran dan pendapat mengenai masalah pengolahan guna 
pertimbangan dalam rangka peningkatan operasi perusahaan. 
3) Mengkoordinir atau memimpin para chemiker dan karyawan 
bagian pengolahan agar bisa melaksanakan tugas dengan baik. 
Bagian-bagian dalam pabrikasi: 
a) Bagian chemiker 
Bertugas menetapkan standar kadar gula pada tebu yang akan 
digiling. 
b) Bagian Proccesing  
Bertanggungjawab sepenuhnya atas kelancaran proses 
produksi. 
c) Bagian Kadar Gula 
Bertugas memelihara, menyimpan, dan mengeluarkan gula 
hasil produksi. 
d) Bagian Timbangan Tebu 






e) Bagian Gudang 
Gudang dalam hal ini adalah gudang material yang berfungsi 
untuk menyimpan barang-barang, bahan-bahan, dan 
perlengkapan yang dibutuhkan Pabrik Gula untuk keperluan 
produksi selama musim giling maupun diluar musim giling. 
Bertanggungjawab mencatat dan membukukan keluar 
masuknya barang serta penyimpananya. 
Gudang di Pabrik Gula Tasikmadu antara lain: 
(1) Gudang Induk (Dalam) 
Menyimpan barang-barang investasi, suku cadang mesin-
mesin dan instalasi, bahan-bahan pembantu pengolahan 
(2) Gudang Luar 
Terdapat gudang pupuk, gudang alat-alat pertanian, gudang 
IDO/FO (minyak bakar), gudang besi tua, gudang oil, 
gudang solar, gudang pipa-pipa, gudang gula catur 
karyawan. 
(3) Gudang Gula Produksi 
Menyimpan gula hasil produksi 
(4) Tanki Tetes 
Menyimpan tetes hasil produksi 
d. Kepala Bagian Administrasi, Keuangan dan Umum 
Bagian Administrasi, Keuangan dan umum mempunyai tugas 





yang ada di Pabrik Gula. Mengkompilir dan mengkoordinasi dalam 
masalah keuangan dan ketenagakerjaan pada semua bagian. Dipimpin 
oleh seorang Kepala Administrasi, Keuangan dan Umum. 
Tugas  dan Wewenang bagian ini adalah : 
1) Bekerjasama dengan bagian-bagian yang lain dalam menyusun 
rencana kerja fisik, rencana anggaran dan belanja serta 
perencanaan laba. Kemudian diserahkan ke bagian administrator 
guna perencanaan anggaran dan belanja pabrik. 
2) Menyelenggarakan pembukuan, tutup buku, dan perhitungan laba 
rugi pabrik serta menyajikan analisa laporan keuangan untuk 
keputusan kebijakan perusahaan. 
3) Mengumpulkan data untuk menyusun prosedur dan rencana guna 
pertimbangan kebijakan perusahaan. 
4) Melaksanakan pengawasan di bidang finasial dan inventaris. 
5) Mengkoordinir dan melakukan pengawasan terhadap tenaga kerja 
secara keseluruhan baik kuantitas maupun kualitas sehingga 
tercapai efektivitas dan efisiensi penggunaan tenaga kerja. 
6) Menyelenggarakan administrasi, dokumentasi dan bertanggung 
jawab atas kelancaran suratmenyurat serta menyimpan dokumen-
dokumen dan surat-surat yang bersifat rahasia. 
7) Melakukan pembinaan dan bimbingan teknis kepada karyawan 






Bagian Administrasi Keuangan dan Umum dalam pelaksanaan 
tugasnya membawahi 3 (tiga) bagian atau urusan/seksi yang masing-
masing dipimpin oleh seorang staf yaitu: 
1) Bagian Pembukuan 
  Mempunyai tugas mencatat dan membukukan semua 
transakasi yang terjadi, membuat laporan bulanan, memanajemen 
keuangan serta menyelenggarakan pembukuan, tutup buku, 
perhitungan laba rugi pabrik, hutang piutang petani tebu rakyat dan 
tata usaha Gudang financial. 
 Bagian Pembukuan terdiri dari 3 (tiga) sub bagian, yaitu: 
a) Sub Bagian Pembukuan 
b) Sub Bagian Administrasi Hasil 
c) Sub Bagian Administrasi Gudang 
2) Bagian Keuangan dan Pengawasan 
 Mempunyai tugas membuat Rencana Kerja Anggaran 
Perusahaan (RKAP), Permintaan Modal Kerja (PMK), mengelola 
dan berwenang dalam administrasi kas dan administrasi hasil  
menerima dan mengeluarkan uang yang dibutuhkan perusahaan 
untuk menjalankan aktivitasnya serta menentukan pembagian hasil 
Petani Tebu Rakyat (PTR) dalam Perusahaan. 







a) Sub Bagian Kas dan Bank 
b) Sub Bagian Pengawasan 
c) Sub Bagian Kasir 
3) Bagian Hubungan Antar kerja (HAK), Sumber Daya Manusia 
(SDM) dan Umum 
Bagian Hubungan Antar Kerja (H.A.K), Sumber Daya 
Manusia (SDM) dan Umum bertanggungjawab atas urusan 
administrasi karyawan dan urusan-uruan umum. Semua ketentuan 
mengenai Ketenagakerjaan telah tertuang dalam Perjanjian Kerja 
Bersama (PKB) antara Direksi PT Perkebunan Nusantara IX 
(Persero) dengan Serikat Pekerja Perkebunan Nusantara IX (SP 
BUN Nusantara IX). PKB inilah yang dijadikan pedoman untuk 
seluruh urusan teknis ketenagakerjaan di Pabrik Gula. 
Bagian H.A.K dan Umum bertanggungjawab atas 
ketertiban administrasi kepegawaian seluruh karyawan di seluruh 
bagian Pabrik Gula. Hal ini berkaitan erat dengan data-data 
kepegawaian karyawan yang mencakup permasalahan golongan, 
masa kerja, hak-hak karyawan, perhitungan masa bebas tugas, 
penetapan pension, sampai dengan penghitungan santunan hari tua. 
Bagian Hubungan Antar kerja (HAK), Sumber Daya 







a) Sub Bagian Personalia 
b) Sub Bagian Sekretariat 
c) Sub Bagian Poliklinik 
4. Personalia 
PG Tasikmadu mempunyai beberapa karyawan yang tergolong 
dalam jenis karyawan yaitu: 
a. Karyawan Pimpinan =    43 orang 
b. Karyawan Pelaksana  =  655 orang 
c. Pekerja Musiman  =  679 orang 
d. Pekerja dalam kesepakatan kerja : 
 Luar musim giling =      3 orang 
 Dalam musim giling =  739 orang 
Pengupahan dilakukan dengan cara: 
1) Upah Harian 
Upah harian diterapkan untuk bagian produksi dan upah dibayar 
setiap minggu sekali. 
2) Upah Bulanan 
Upah bulanan diterapkan untuk karyawan bagian administrasi dan 
staff, pembayarannya setiap bulan sekali. 
3) Jam Kerja 
Senin - Sabtu (Kecuali jumat) : 07.00 – 14.00 WIB 
Jumat (tanpa istirahat)  : 07.00 – 11.30 WIB 






5. Proses Produksi 
Pabrik Gula Tasikmadu adalah perusahaan gula yang memproduksi 
gula terus-menerus selama musim giling dengan bahan utamanya adalah 
tebu yang sudah berumur. Selain bahan baku utama berupa tebu, juga ada 
bahan penolong yang menyempurnakan proses, sehingga hasil gula seperti 
yang diharapkan. Bahan penolong yang digunakan adalah batu gamping, 
kapur tohor, cookies, belerang, kain saringan GL 17, kain saringan GL 18, 
goni press, kaporit, loot asetat, costik soda, dengan ampas tebu sebagai 
bahan bakar. 
Proses produksi gula melalui beberapa urutan yang melewati 
stasiun-stasiun berikut: 
a. Stasiun Penimbangan Tebu 
Penimbangan tebu dimasudkan untuk mengetahui berat tebu yang 
akan digiling yang berasal dari setiap kebun tebu. 
b. Stasiun Gilingan 
Pengambilan nira sebanyak-banyaknya dari batang tebu yang 
digiling. Nira hasil penggilingan kemudian disaring dengan DSM 
screen, yang selanjutnya ditampung dan ditimbang dengan timbangan 
nira mentah, lalu siap untuk dimurnikan. 
c. Stasiun Pemurnian 
Memisahkan kotoran yang terdapat pada nira. Setelah nira mentah 





dipompa ke 1st heater dan dipanasi hingga mencapai suhu 55 0C 
kemudian dipompa ke 1st carbonation tank. 
d. Stasiun Penguapan 
Air dikeluarkan dari nira jernih sampai keadaan kental (± 64% 
brix). Sebelum masuk evaparator, nira jernih dipanasi di 3rd heater 
sehingga mencapai suhu 105 0C. Evaparator bekerja secara graduple 
atau quantiple effect untuk menghemat uap. 
e. Stasiun Kristalisasi 
Dengan menguapkan air yang terdapat dalam nira kental kemudian 
disulfitasi di 2rd  sulphitation tank dengan gas SO2 sehingga PH nya 
mencapai  ± 5,4 kemudian dimasukkan ke pan kristalisasi.  
f. Stasiun Putaran dan Penyelesaian 
Stasiun putaran (centrifugal) bertugas memisahkan kristal gula dari 
larutan dengan jalan memutar masakan dari koeltrog, kemudian 
dilakukan penyaringan antara gula halus dengan gula kasar. Dari 
penyaringan tersebut akan dihasilkan gula normal yang merupakan 
produk selesai. 
 
B. LATAR BELAKANG MASALAH 
 Berkembangnya suatu usaha dari tingkat sederhana ke tingkat yang 
lebih luas dan maju tidak lepas dari kualitas kerja perusahaan. Kualitas 
laporan keuangan yang baik tidak mungkin dapat terwujud tanpa sistem 





 Dalam perkembangan dunia usaha sendiri, diperlukan sikap 
profesionalis dari setiap elemen yang ada dalam perusahan serta suatu 
control agar semua kegiatan berjalan sebagaimana mestinya. Hal ini sangat 
penting agar perusahaan dapat menjaga kelangsungan hidupnya. Sikap 
professional tersebut dapat tercermin dari kemampuan perusahaan untuk 
bersaing dipasar, yaitu strategi dimana perusahaan dapat memanfaatkan 
semua peluang dan kekuatan yang ada dan mampu menutup kelemahan serta 
menetralisir hambatan, strategi dalam dinamika bisnis yang dihadapi. Semua 
itu bisa dilakukan apabila manajemen mampu mengambil keputusan yang 
didasarkan pada masukan obyektif. 
 Dalam pengambilan keputusan banyak faktor yang menjadi masukan 
manajer, salah satunya aspek yang paling penting dalam sistem informasi 
akuntansi adalah sistem tersebut berjalan dalam sruktur pengendalian intern 
perusahaan. Penegendalian serta pengelolaan manajemen dengan  kebijakan 
dan pengarahan manajemen yang baik dan cukup memadai sehingga 
kegiatan perusahaan dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
 Pengelolaan keuangan dalam perusahaan merupakan kunci utama 
kegiatan operasional perusahaan dan tidak akan terlepas dari kegiatan yang 
berhubungan dengan kas. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, 
salah satu sistem yang diharapkan dapat menunjang keberhasilan perusahaan 
adalah sistem pengendalian maupun pengawasan terhadap kas dan 





khusus karena berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam mengelola 
kekayaan yang dimiliki. 
 Kas merupakan jenis aktiva yang mempunyai risiko tinggi untuk 
dijadikan sasaran kecurangan, karena kas sendiri merupakan aktiva 
perusahaan yang paling liquid mudah digelapkan dan diselewengkan. Dalam 
hal-hal tertentu tidaklah praktis untuk menggunakan cek/giro bilyet sebagai 
alat pembayaran seperti untuk pembelian alat tulis kantor dan berbagai 
macam pembayaran lainnya yang jumlahnya relatif kecil. Kwantitas 
 transaksi ini relatif besar dan sifatnya segera. Untuk keperluan tersebut 
perusahaan mengalokasikan sejumlah kas dalam jumlah tertentu yang 
disediakan untuk keperluan-keperluan pembayaran yang tidak mungkin 
dilakukan dengan menggunakan cek/Giro bilyet yang biasa disebut Kas 
Kecil. Pembentukan kas kecil adalah menyisihkan sejumlah dana untuk 
keperluan khusus, dengan mentransfer atau memindahbukukan sejumlah 
dana dari rekening kas yang ada di bank. 
 Dalam suatu perusahaan kas kecil memiliki peranan penting dalam 
kegiatan operasional, terlepas dari material atau tidaknya nilai kas kecil 
tersebut. Biasanya kas kecil digunakan dalam transaksi kecil yang terjadi 
setiap hari mulai sejak awal jam operasional perusahaan di pagi hari sampai 
akhir jam operasional. Sehingga perusahaan harus melakukan pengelolaan 
kas kecil secara baik karena jika tidak adanya pengelolaan kas kecil setiap 





Oleh karena itu, diperlukan suatu pengendalian intern terhadap kas untuk 
mengontrol perputaran kas yang terjadi dalam perusahaan.  
 Berdasarkan pada penelitian, penulis tertarik untuk meneliti tentang 
pengawasan terhadap kas serta akan berusaha mengevaluasi  pengelolaan 
kas kecil yang terapkan pada Pabrik Gula Tasikmadu Karanganyar sehingga 
dapat mengantisipasi kelemahan-kelemahan yang ada pada sistem 
pengendalian intern terhadap sistem kas terutama pengelolaan sistem kas 
kecil yang terjadi di perusahaan, selain itu juga dapat memberikan masukan 
kepada perusahaan untuk mengatasinya, Berdasar Latar belakang yang 
diuraikan diatas, maka penulis tertarik mengambil tema yang berjudul 
“EVALUASI PEMBENTUKAN DAN PENGELOLAAN KAS KECIL 
PADA PABRIK GULA TASIKMADU KARANGANYAR” 
 
C. PERUMUSAN MASALAH 
 Kas kecil sering sekali kita ketahui dalam kehidupan sehari-hari 
sedangkan dalam laporan keuangan, kas kecil merupakan akun yang khusus 
dipergunakan untuk mendanai transaksi kecil dan rutin. Dana kas kecil 
dipisahkan dari kas besar dan diserahkan  kepada seorang kasir kas kecil 
yang akan mengelola dan mempertanggungjawabkan setiap pengeluaran, 
sehingga pengendalian Intern serta pengelolaan manajemen dalam hal ini 
sangat diperlukan karena jenis aktiva ini mudah sekali digelapkan dan 
diselewengkan. Berdasar latar belakang dari uraian diatas, maka perumusan 





1. Bagaimanakah prosedur sistem kas kecil dari pembentukan sampai 
dengan pengisian kembali kas kecil pada Pabrik Gula Tasikamadu 
Karanganyar? 
2. Bagaimanakah sistem akuntansi dari pembentukan sampai dengan 
pengisian kembali kas kecil yang diterapkan pada Pabrik Gula 
Tasikmadu Karanganyar? 
3. Apakah pengelolaan sistem kas kecil pada Pabrik Gula Tasikamadu 
Karanganyar sudah berjalan dengan baik? 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
 Atas dasar latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di 
atas, maka tujuan penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui prosedur dari sistem pengelolaan kas kecil mulai dari 
pembentukan sampai pengisian kembali kas kecil yang diterapkan pada 
Pabrik Gula Tasikamadu Karanganyar. 
2. Untuk memperoleh bukti dalam mengetahui kekuatan dan kelemahan 
sistem pengendalian intern maupun pengawasan terhadap sistem  
pengelolaan terhadap penerapan kas kecil kas pada Pabrik Gula 
Tasikmadu Karanganyar. 
3. Mengevaluasi dari pengelolaan sistem akuntansi tentang pengelolaan kas 
kecil mulai dari pembentukan sampai pengisian kembali dana kas kecil 







E. MANFAAT PENELITIAN 
 Penelitian yang telah dilakukan penulis ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai berikut ini: 
1. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian dapat memberikan saran perbaikan hingga dapat 
digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
dan pengelolaan kas kecil sehingga kinerja perusahaan meningkat. 
2. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian dapat memberikan pengalaman tentang penerapan 
sistem informasi dan sistem akuntansi kas kecil dari teori perkuliahan 
yang telah diberikan selama masa perkuliahan, sehingga dapat 
diterapkan dimasa yang akan datang oleh peneliti. 
3. Bagi Akademik  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyediakan petunjuk yang 
informatif untuk melengkapi wacana keakademikan khususnya bagi 
perkembangan ilmu perekonomian. 
4. Bagi Pembaca 
Tugas Akhir ini dapat digunakan sebagai wawasan, pengetahuan, 
referensi, acuan pembanding dan dijadikan informasi tambahan sebagai 
bahan masukan mengenai penerapan-penerapan sistem informasi, sistem 
akuntansi kas kecil, pengendalian intern dan pengelolaan manajemen 
yang baik didalam dunia usaha yang nyata, dan dapat menjadi bahan 






ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. TINJAUAN PUSTAKA 
Suatu perusahaan baik perusahaan dagang maupun jasa didirikan untuk 
melayani kebutuhan publik atau konsumen. Semua perusahaan baik 
perusahaan dagang maupun jasa dalam menghasilkan dan menyalurkan barang 
dan jasa dibutuhkan suatu sistem yang baik guna membentuk kinerja 
perusahaan yang sistematis dan terorganisir. Dengan sistem yang baik guna 
membentuk kinerja perusahaan akan lebih teratur dan sedapat mungkin 
terhindar dari berbagai penyelewengan. 
1. Pengertian Sistem dan Prosedur 
  Dalam membahas sistem akuntansi perlu dibedakan pengertian 
sistem dan prosedur agar dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai 
berbagai sistem yang menghasilkan bermacam-macam formulir yang 
diolah dalam sistem akuntansi. 
 Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola 
yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan (Mulyadi, 
2001). 
 Sistem prosedur adalah suatu unit kegiatan klerikal, biasanya 
melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih yang dibuat 
untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang 






 Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola 
yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan (Mulyadi, 
2001). Sistem terdiri dari kebijakan-kebijakan dan prosedur yang 
dirancang untuk memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan dan 
sasaran yang penting bagi satuan usaha dapat dicapai (Arens & 
Loebbecke, 1994). 
 Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa sistem terdiri 
dari jaringan prosedur, sedangkan definisi prosedur sendiri yaitu urutan 
kegiatan klerikal biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu 
departemen atau lebih, yang dimuat untuk menjamin pennganan secara 
seragam transaksi-transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang. 
Urutan kegiatan klerikal dilakukan untuk mencatat informasi dalam 
formulir, buku jurnal, dan buku besar yang terdiri dari: menulis, 
menggandakan, menghitung, memberi kode, mendaftar, memilih 
(mensortir), memindah, membandingkan (Mulyadi, 2001). 
 Sistem akuntansi terdiri dari metode dan catatan yang diciptakan 
untuk mengidentifikasi, menghimpun, menganalisis, mengelompokkan, 
mencatat, dan melaporkan transaksi suatu usaha dan untuk 
menyelenggarakan pertanggungjawaban aktiva dan kewajiban yang 








  Menurut (Mulyadi, 2001) sistem akuntansi meliputi: 
a. Sistem Akuntansi Pokok 
 Sistem akuntansi pokok dirancang oleh manajemen untuk 
menyajikan informasi keuangan bagi kepentingan pengelolaan 
perusahaan dan pertanggungjawaban kepada pihak luar perusahaan. 
Sistem ini terdiri dari formulir atau dokumen, jurnal, buku besar, buku 
pembantu, dan laporan. 
b. Sistem Akuntansi Piutang (Account Receivable System) 
 Sistem akuntansi piutang dirancang untuk mencatat transakasi 
terjadinya piutang dan berkurang piutang. 
c. Sistem Akuntansi Utang (Account Payable System) 
 Sistem akuntansi utang dirancang untuk mencatat transaksi 
terjadinya utang dan berkurangnya utang. 
d. Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan 
 Sistem akuntansi penggajian/pengupahan dirancang untuk 
menangani transaksi penghitungan gaji maupun upah pegawai dan 
pembayaran. 
e. Sistem Akuntansi Biaya 
 Sistem akuntansi biaya dirancang untuk menangani pengendalian 
dari biaya-biaya. 
f. Sistem Akuntansi Kas 
 Sistem akuntansi kas dirancang untuk menangani transaksi serta 





g. Sistem Akuntansi Persediaan 
 Sistem akuntansi persediaan dirancang untuk menangani 
transakaksi yang dirancang bersangkutan dengan mutasi prsediaan 
yang disimpan di gudang. 
h. Sistem Akuntansi Aktiva Tetap 
Sistem akuntansi aktiva tetap dirancang untuk menangani transaksi 
yang bersangkutan dengan aktiva tetap. 
2. Pengertian Sistem Akuntansi dan Sistem Informasi Akuntansi 
 Pengertian kedua istilah ini sering disamakan oleh beberapa tokoh, 
namun pada kesempatan ini penulis ingin mengutip definisi sistem 
akuntansi dan sistem informasi akuntansi dari beberapa tokoh yang 
berbeda. 
 Sistem akuntansi sering disebut sebagai organisasi administrasi 
adalah suatu alat yang dipakai untuk mengorganisir atau menyusun, 
mengumpulkan dan mengikhtisarkan keterangan-keterangan yang 
menyangkut seluruh transaksi perusahaan, dimana para pegawai, kegiatan-
kegiatan perusahaan, bahan-bahan dan mesin-mesin dapat dipadukan 
sedemikian rupa sehingga pengawasan dapat dijadikan sebaik-baiknya 
(Hadori Yunus, 1979). 
 Sistem informasi akuntansi adalah suatu set sumber daya manusia 
dan modal dalam suatu organisasi yang bertugas untuk menyiapkan 
informasi keuangan dan juga informasi yang diperoleh dari kegiatan 





  Sedangkan fungsi dari sistem akuntansi sendiri antara lain: 
a. Untuk menetukan hasil dari pelaksanaan operasi perusahaan. 
b. Untuk dapat mengawasi harta, kewajiban, dan modal perusahaan. 
c. Untuk melaksanakan kegiatan operasional perusahaan. 
d. Untuk mempermudah kegiatan-kegiatan perusahaan serta memperbaiki 
perencanaan dan pelaksanan yang kurang tepat.  
3. Sistem Dana Kas Kecil 
 Definisi umum dari sistem pengeluaran kas adalah suatu jaringan 
prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan 
kegiatan pengeluaran kas secara rutin baik tunai maupun kredit berdasar 
ketentuan-ketentuan perusahaan yang bersangkutan. 
 Sistem pengeluaran kas perusahaan tediri dari dua macam, yaitu 
pengeluaran kas dengan cek dan pengeluaran dengan uang tunai. 
Pengeluaran kas menggunakan cek biasanya terjadi untuk pembelian atau 
pembayaran utang dengan jumlah nominal yang besar. Sedangkan 
pengeluaran kas dengan uang tunai dilakukan untuk memenuhi 
pembayaran dengan jumlah nominal yang relatif kecil (Mulyadi, 2001). 
 Penyelenggaraan dana kas kecil untuk memungkinkan pengeluaran 
kas dengan uang tunai dapat diselenggarakan dengan 2 cara, yaitu : 
a. Sistem Saldo berfluktuasi (Fluctuating-Fund-Balance System) 
Dalam Sistem saldo berfluktuasi, penyelenggaraan dana kas kecil 





1) Pembentukan dana kas kecil dicatat dengan mendebit Rekening 
dana kas kecil. 
2) Pengeluaran dana kas kecil dicatat dengan mengkredit dana kas 
kecil, sehingga setiap saat saldo rekening ini berfluktuasi. 
3) Pengisian kembali dana kas kecil dilakukan dengan jumlah sesuai 
dengan keperluan dan dicatat dengan mendebit rekening-rekening 
dana kas kecil. Dalam sistem ini, saldo rekening berfluktuasi dari 
waktu ke waktu. 
b. Sistem Saldo Tetap (Imprest System) 
Dalam imprest system penyelenggaraan dana kas kecil dilakukan 
sebagai berikut: 
1) Pembentukan dana kas kecil dilakukan dengan cek dan dicatat 
dengan mendebit rekening dana kas kecil. Saldo rekening dana kas 
kecil ini tidak boleh berubah dari yang telah ditetapkan tersebut 
dinaiki atau dikurangi. 
2) Pengeluaran dana kas kecil tidak dicatat dalam jurnal. Bukti-bukti 
pengeluaran kas kecil dikumpulkan saja dalam arsip sementara 
yang diselenggarakan oleh pemegang dana kas kecil. 
3) Pengisian kembali dana kas kecil dilakukan sejumlah rupiah yang 
tercantum dalam kumpulan bukti pengeluaran kas kecil. Pengisian 
kembali dana kas kecil ini dilakukan dengan cek dan dicatat 






 Elemen-elemen yang terdapat dalam dana kas kecil adalah 
a. Bagian yang terkait 
Bagian yang terkait dalam sistem dana kas kecil adalah: 
1) Bagian Kas 
Bagian ini bertanggung jawab dalam mengisi cek, memintakan 
otorisasi atas cek dan menyerahkan cek kepada pemegang dana kas 
kecil pada saat pembentukan dan pengisian kembali kas kecil. 
2) Bagian Akuntansi 
Bagian ini bertanggung jawab atas pencatatan pengeluaran kas 
kecil, serta pencatatan pembentukan dan pengisian kembali dana 
kas kecil. 
3) Bagian Pemegang Dana Kas Kecil 
Bagian ini bertanggung jawab atas penyimpanan dana kas kecil 
sesuai otorisasi dari pejabat tertentu yang ditunjuk dan permintaan 
pengisian kembali dana kas kecil. 
4) Bagian yang Memerlukan Pembayaran Tunai 
Bagian ini bertanggung jawab atas pemakaian dana kas kecil 
dengan membuat bukti pengeluaran kas kecil dan mengumpulkan 
dokumen pendukungnya. 
5) Bagian Pemeriksaan Intern 
Bagian ini bertanggung jawab atas penghitungan dana kas kecil 
(cash account) secara periodik dan mencocokan hasil 





jawab atas pemeriksaan secara mendadak (surprised audit) 
terhadap saldo dana kas kecil yang ada di tangan pemegang dana 
kas kecil 
b. Dokumen yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam sistem dana kas kecil antara lain: 
1) Bukti Kas Keluar 
Dokumen ini berfungsi perintah pengeluaran kas dari bagian 
akuntansi kepada bagian kas sebesar yang tercantum dalam 
dokumen tersebut. Dalam sistem dana kas kecil, tugas ini 
diperlukan pada saat pembentukan dan pengisian kembali kas 
kecil. 
2) Cek 
Dokumen ini diperlukan dalam pembentukan dan pengisian kas 
kecil dengan melibatkan bank. 
3) Permintaan Pengeluaran Kas kecil 
Dokumen ini digunakan oleh pemakai dana kas kecil untuk 
meminta uang ke pemegang dana kas kecil. Bagi pemegang dana 
kas kecil, dokumen ini berfungsi sebagai bukti telah 
dikeluarkannya kas kecil olehnya. 
4) Bukti Pengeluaran Kas Kecil 
Dokumen ini digunakan oleh pemakai dana kas kecil dalam 






5) Permintaan Pengisian Kembali Kas Kecil 
Dokumen ini dibuat oleh pemegang dana kas kecil untuk meminta 
kepada bagian utang untuk agar dibuatkan bukti kas keluar guna 
pengisian kembali kas kecil. 
c. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
1) Jurnal Pengeluaran Kas 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat pengeluaran kas 
dalam pembentukkan dan pengisian kembali kas kecil. 
2) Register Cek 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat cek perusahaan 
yang dikeluarkan untuk pembentukkan dan pengisian kembali dana 
kas kecil. 
3) Jurnal Pengeluaran Kas Kecil 
Jurnal ini berfungsi untuk alat distribusi pendebitan yang timbul 
akibat pengeluaran kas kecil 
d. Prosedur yang Membentuk Sistem 
1) Prosedur Pembentukkan Dana Kas Kecil 
Prosedur pembentukkan dana kas kecil dengan imprest system 
tidak jauh berbeda dengan prosedur fluctuating-fund-balance 
system. Bagian kas dan bank mencatat pembentukan dana kas kecil 
di dalam register bukti kas keluar. Bukti kas keluar dilampiri 
dengan surat keputusan pembentukan dana kas kecil diserahkan 





tersebut, bagian kasir membuat cek atas nama dan memintakan 
otorisasi atas cek. Cek diserahkan kepada pemegang dana kas kecil 
dan bukti kas keluar diserahkan kepada bagian jurnal setelah 
dibubuhi cap lunas oleh bagian kasir. 
2) Prosedur Permintaan dan Pertanggungjawaban Pengeluaran kas 
kecil 
Berbeda dengan fluctuating-fund-balance system. Pada imprest 
system pengeluaran kas kecil hanya mengarsipkan dokumen 
permintaan kas kecil menurut tanggal transaksi pemakai dana kas 
kecil. 
3) Prosedur Pengisian Kembali Dana Kas Kecil 
Dalam prosedur ini imprest system sedikit berbeda dengan 
fluctuating-fund-balance system, pengisian kembali dana kas kecil 
dalam imprest system didasarkan atas taksiran jumlah uang tunai 
yang diperlukan oleh pemegang dana kas kecil, disamping itu 
pengisian kembali dana kas kecil dicatat dengan mendebit rekening 
biaya. Sedangkan pada fluctuating-fund-balance system dicatat 
dengan mendebit rekening dana kas kecil. 
4. Sistem Pengendalian Intern 
 Untuk dapat membuat sebuah sistem informasi akuntansi yang 
kuat, perlu dibuat sistem pengendalian intern yang baik. Dengan sistem 






 Sistem Pengendalian Intern meliputi struktur organisasi, metode, 
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan 
organisasi, mengecek ketelitian, dan keandalan data akuntansi, mendorong 
efisiensi, dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi, 
2001). 
 Menurut Arens & Loebbecke (1994) sistem pengendalian intern 
mencakup komponen struktur kebijakan dan prosedur yang dirancang dan 
digunakan oleh manajemen untuk memberikan keyakinan memadai bahwa 
tujuan pengendalian dapat dipenuhi. 
 Kelima Komponen tersebut adalah 
a. Lingkungan Pengendalian 
Lingkungan pengendalian adalah tindakan, kebijakan, dan 
prosedur yang mencerminkan sikap manajemen puncak, direktur, 
komisaris, dan pemilik satu satuan usaha terhadap pengendalian dan 
pentingnya terhadap pengendalian dan pentingnya terhadap satuan 
usaha tersebut. 
b. Penetapan Risiko oleh Manajemen 
Penetapan risiko adalah identifikasi dan analisis oleh 
manajemen atas risiko yang relevan terhadap penyiapan laporan 
keuangan agar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
c. Sistem Komunikasi dan Informasi Akuntansi 
Sistem komunikasi dan informasi akuntansi adalah metode 





mencatat, dan melaporkan transaksi satu entitas untuk menjamin 
akuntanbilitas untuk aktiva yang terkait. 
d. Aktifitas Pengendalian 
Aktifitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang 
ditetapkan manajemen untuk mencegah terjadinya transaksi salah saji 
baik yang disengaja ataupun tidak disengaja. 
e. Pemantauan 
Pemantauan adalah penilaian keefektifan rancangan operasi 
struktur pengendalian intern secara periodik dan terus-menerus oleh 
manajemen untuk melihat apakah manajeman dengan semestinya dan 
telah disepakati sesuai dengan keadaan. 
Dalam sistem pengendalian intern yang baik terdapat unsur pokok 
yang terdapat didalamnya antara lain: 
1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas 
Struktur organisasi merupakan rerangka (framework) pembagian 
tanggung jawab fungsional kepada unit organisasi yang dibentuk untuk 
melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Pembagian tanggung jawab 
fungsional dalam organisasi didasarkan pada prinsip-prinsip: 
a) Pemisahan antara fungsi operasi dan fungsi pencatatan. 
b) Suatu fungsi tidak boleh diberi wewenang dan tanggung jawab 





2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan 
biaya. 
Dalam organisasi setiap transaksi hanya terjadi atas dasar 
otorisasi dari pejabat yang berwenang untuk menyetujui transaksi 
tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi harus dibutuhkan sistem 
yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas setiap 
transaksi yang terjadi. 
3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan unit organisasi. 
Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang 
dari prosedur pencatatn yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana 
dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik 
yang sehat dalam pelaksanaanya. Adapun cara-cara yang ditempuh 
dalam menciptakan praktik yang sehat adalah sebagai berikut: 
a) Penggunaan formulir urut tercetak yang pemakainya harus 
dipertanggungjawabkan oleh pihak yang berwenang. 
b) Pemeriksaan mendadak (surprised audit) kepada pihak yang akan 
diperiksa. 
c) Setiap terjadi transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai 
akhir oleh satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan dari unit 
organisasi lain. 
d) Perputaran jabatan (job rotation). 





f) Pembetukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek 
efektifitas unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain 
4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
Bagaimanpun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan 
prosedur pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk 
mendorong praktik yang sehat semuanya sangat tergantung kepada 
manusia yang melaksanakannya. Karyawan yang jujur dan ahli dalam 
bidang yang menjadi tanggungjawabnya akan dapat melaksanakan 
pekerjaan dengan efisien dan efektif. 
5. Evaluasi Sistem Informasi 
 Ada beberapa definisi tentang evaluasi seperti yang dikemukakan 
para ahli dalam tulisan yang mereka buat. Dari pendapat mereka yang 
saling melengkapi itu, menurut (Husein Umar, 2002) merangkum 
semuanya, sehingga evaluasi akan didefinisikan sebagai: Suatu proses 
untuk menyediakan informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu 
telah dicapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar 
tertentu untuk mengetahui apakah ada selisih di antara keduanya, serta 
bagaimana menfaat yang telah dikerjakan itu bila dibandingkan dengan 
harapan-harapan yang ingin diperoleh. 
 Penjelasan dari definisi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Suatu proses untuk menyediakan informasi, hal ini berarti bahwa 





ataupun media yang relevan untuk menghasilkan informasi yang sesuai 
dengan kebutuhan. 
b. Penjelasan dari kata-kata sejauh mana kegiatan tertentu telah dicapai, 
hal itu merupakan bagaimana perbedaan pencapaian itu dengan suatu 
standar tetentu untuk mengetahui ada selisih diantara keduanya, berarti 
bahwa bahwa evaluasi dimaksudkan untuk membandingkan suatu 
kegiatan yang telah diselesaikan dengan seharusnya diselesaikan. 
Hasilnya, apakah sesuai, di bawah standar, atau diatas standar yang 
telah ditentukan, hal ini membutuhkan tolok ukur tertentu. 
 Selanjutnya, data dan fakta apa saja yang akan dibutuhkan dan 
diambil sehubungan dengan kinerja Sistem Informasi Akuntansi, menurut 
(Wilkinson, 1986) adalah sebagai berikut ini: 
1) Tugas dan tanggung jawab telah didefinisikan dan diterapkan dengan 
jelas. 
2) Tugas dan tanggung jawab telah didistribusikan pada unit-unit 
organisasi. 
3) Kebijakan dan prosedur telah dipahami dan dilaksanakan dengan baik. 
4) Produktivitas karyawan memuaskan dan unit organisasi telah saling 
bekerja sama untuk menjaga arus data dengan lancar. 
5) Masing-masing kegiatan telah mencapai sasaranya. 
6) Volume puncak data telah ditangani dengan baik. 
7) Operasi-operasi telah direncanakan dan dikendalikan dengan baik. 





9) Tidak ada operasi yang menghambat arus data. 
10) Terjadi penundaan dalam pengolahan data. 
11) Hasil dari tiap operasi adalah penting. 
12) Tidak terjadi operasi yang tumpang tindih. 
13) Arus data informal harmonis dengan arus data formal. 
14) Sistem pengendalian internal dapat diandalkan. 
15) Peralatan pengolahan data telah digunakan secara efektif dan efisien. 
16) Terdapat salinan (copy) atas file-file dan laporan. 
17) Laporan-laporan dapat disiapkan dengan mudah dari file dan dokumen 
yang ada. 
18) Tembusan dari dokumen-dokumen yang ada memang diperlukan. 
19) Dokumen-dokumen yang ada cukup efektif 
20) Sistem tersebut mudah untuk beradaptasi terhadap kejadian khusus dan 
perubahan-perubahan yang terjadi. 
 Hasil evaluasi, walaupun berdasarkan harapan manajemen sistem 
informasi sudah baik, namun dari hasil penelitian menyatakan 
performanya kurang baik atau mungkin dibawah standar, hasil evaluasi 
merekomendasikan untuk dilaksanakanya peningkatan kualitas sistem 









B. PEMBAHASAN  
1. Sistem Dana Kas Kecil 
Sistem pengeluaran dana kas kecil pada Pabrik Gula Tasikmadu 
menggunakan Imprest System. Pengeluaran kas kecil ini digunakan untuk 
pembayaran atau pembelian dengan uang tunai yang jumlah nominalnya 
terbatas dalam pembentukanya sesuai ketentuan yang telah ditetapkan oleh 
Kepala Administrasi Keuangan dan Umum sebesar Rp 50,000,000.00 
setiap bulan. 
Sistem dana kas kecil pada pabrik Gula Tasikmadu diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Bagian yang Terkait 
Bagian yang terkait dalam sistem pembentukan dan pengeluaran 
kas kecil Pabrik Gula Tasikmadu adalah: 
1) Bagian yang Memerlukan Pembayaran Tunai 
Bagian-bagian yang bertanggungjawab pemakaian dana kas 
kecil membuat bukti pengeluaran kas kecil dan mengumpulkan 
dokumen pendukungnya. Bagian yang memerlukan pembayaran 
tunai dalam pembahasan ini terbatas pada Administrasi Keuangan 
dan Umum.  
Dalam bagian pembukuan terdapat 3 (tiga) sub bagian, 
antara lain: sub bagian pembukuan, sub bagian administrasi hasil, 






Dalam bagian keuangan dan pengawasan terdapat 3 (tiga) 
sub bagian, antara lain: sub bagian kas dan bank, sub bagian 
pengawasan dan sub bagian kasir. 
Dalam bagian umum terdapat 3 (tiga) sub bagian, antara 
lain: sub bagian personalia, sub bagian sekretariat, dan sub bagian 
poliklinik. 
2) Bagian Pemegang Kas Kecil (Kasir) 
Pada Pabrik Gula Tasikmadu bagian pemegang dana kas 
kecil yang diperankan oleh kasir melalui otorisasi kepala 
administrasi keuangan dan umum. Bagian ini bertanggung jawab 
dalam menyimpan dan memerika pertanggungjawaban kas kecil, 
serta mengisi cek dan menguangkanya. Bagian ini disebut bagian 
kasir. 
3) Bagian Akuntansi 
Bagian ini bertanggungjawab untuk pencatatan 
pembentukan dan pengisian kembali dana kas kecil dalam jurnal 
penerimaan maupun pengeluaran kas. Bagian ini dipegang oleh 
bagian kas dan bank. 
b. Dokumen yang Digunakan 
1) Permintaan Pengeluaran Kas Kecil 
Dokumen ini dibuat oleh pihak atau bagian yang memerlukan dana 






2) Bukti Pengeluaran Kas Kecil 
Bukti ini dibuat oleh pemakai dana kas kecil berdasarkan dokumen 
pendukung berupa nota/kwitansi sebagai bukti 
pertanggungjawaban pemakaian dana kas kecil. 
3) Bukti Kas Keluar 
Bukti ini dibuat oleh bagian kas dan Bank berdasarkan keputusan 
yang ditentukan oleh kepala administrasi keuangan dan umum 
dalam pembentukan dan pengisian kembali dana kas kecil. 
4) Cek 
Cek dibuat oleh kasir untuk membentuk dan mengisi kembali kas 
kecil berdasarkan bukti kas keluar dari bagian kas dan bank. 
5) Rekapitulasi Pengeluaran Kas Kecil 
Rekapitulasi ini dibuat oleh kasir untuk mencocokan permintaan 
pengeluaran kas kecil, bukti pengeluaran kas kecil, dan dokumen 
pendukungnya. 
6) Permintaan Pengisian Kembali  
Dokumen ini dibuat oleh kasir untuk pengisian kembali kas kecil. 
c. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem pengeluaran dana 








1) Jurnal Pengeluaran Kas 
Jurnal pengeluaran kas dibuat oleh bagian kas dan bank 
berdasarkan bukti kas keluar yang telah lunas pembayaranya. 
2) Register Cek 
Register cek dibuat oleh kasir mencatat cek-cek yang telah 
dikeluarkan pada saat pembentukan dan pengisian kembali dana 
kas kecil. 
d. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
Prosedur yang membentuk sistem kas kecil Pabrik Gula Tasikmadu 
adalah 
1) Prosedur Pembetukan Dana Kas Kecil Prosedur Pembetukan Dana 
Kas Kecil 
a) Dana kas kecil dibentuk berdasarkan keputusan yang 
ditetapkan oleh kepala administrasi keuangan dan umum. 
Berdasarkan ketetapan tersebut bagian kas dan Bank membuat 
bukti kas keluar yang kemudian diserahkan ke bagian kasir 
untuk dibuatkan cek. 
b) Setelah menerima bukti kas keluar dari bagian kas dan bank, 
bagian kasir mengisi dan memintakan otorisasi atas cek kepada 
kepala akuntansi dan kepala administrasi keuangan dan Umum. 
c) Bagian Kasir menyimpan uang tunai tersebut untuk dijadikan 





kas keluar kepada bagian kas dan bank sebagai arsip menurut 
tanggal transaksi. 
d) Atas dasar penguangan cek tersebut, kasir mengisi register cek 
untuk dikirim ke bagian pembukuan. 
e) Bagian kas dan Bank membuat jurnal pengeluaran kas 
berdasarkan bukti kas keluar yang kemudian menyerahkanya 
kepada bagian pembukuan setelah di otorisasi oleh kepala 
akuntansi. 
f) Bagian pembukuan bertugas memposting jurnal pengeluaran 
kas dan register cek ke dalam buku besar. 
2) Prosedur Permintaan dan Pertanggungjawaban Dana Kas Kecil 
a) Pemakai dana kas kecil membuat permintaan pengeluaran kas 
kecil yang sudah diotorisasi oleh kepala bagian masing-masing 
untuk diserahkan ke bagian kasir. 
b) Kasir menyerahkan uang kepada pemakai dana kas kecil dan 
mengarsipkan dokumen permintaan kas kecil berdasarkan 
tanggal. 
c) Setelah menggunakan uang tunai, pemakai dana kas kecil 
membuat bukti pengeluaran kas kecil, mengumpulkan 
dokumen pendukung berupa kwitansi/nota, kemudian 





d) Kasir memeriksa bukti pengeluaran kas dan dokumen 
pendukungnya sebagai pertanggungjawaban dari pemakai dana 
kas kecil. 
e) Berdasarkan bukti pengeluaran kas kecil dan dokumen 
pendukungnya, kasir membuat rekapitulasi pengeluaran kas 
kecil dan mengarsipkan sementara ketiga dokuman tersebut 
sampai pengisian kembali kas kecil. 
3) Prosedur Pengisian Kembali Dana Kas Kecil 
a) Bagian Kasir membuat permintaan pengisian kembali kas kecil 
dan menyerahkanya beserta bukti pengeluaran kas kecil, 
dokumen pendukung, dan rekapitulasi pengeluaran kas kecil ke 
Bagian kas dan Bank untuk dibuatkan bukti kas keluar. 
b) Bagian kas dan Bank membuat bukti kas keluar berdasarkan 
bukti pengeluaran kas kecil, bukti kas keluar selanjutnya akan 
diserahkan kepada kasir untuk pengisian kembali dan pencairan 
cek. 
e. Sistem Pengendalian Intern 
Elemen-elemen yang terkait dalam sistem pengendalian intern pada 
sistem akuntansi dan pengelolaan kas kecil Pabrik Gula Tasikmadu: 
1) Organisasi 
Bagian pemegang dana kas kecil Pabrik Gula Tasikamadu 
dipegang oleh kasir. Bagian ini terpisah dari fungsi akuntansi yang 





2) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
a) Bukti kas keluar yang dibuat bagian kas dan bank dijadikan 
dasar pembuatan cek yang diotorisasi oleh kepala akuntansi 
dan kepala administrasi keuangan dan umum pada saat 
pembentukan dan pengisian kembali kas kecil. 
b) Pencatatan jurnal pengeluaran kas diisi informasi yang berasal 
dari bukti kas keluar yang sudah diotorisasi oleh kepala 
akuntansi. 
3) Praktik yang Sehat 
a) Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem pengeluaran 
kas kecil dengan bernomor urut tercetak, berdasarkan tanggal 
transaksi  dan pemakainya dipertanggungjawabkan oleh bagian 
yang membuat dokumen tersebut. 
b) Melibatkan bank sebagai pihak luar dalam pembentukan dan 
pengisian kembali kas kecil yang berasal dari pencairan cek 
dari bank yang ditunjuk. Pada Pabrik Gula Tasikmadu Bank 
tersebut adalah Bank Mandiri. 
f. Bagan Alir Dokumen (Flowchart) 
Bagan alir sistem pengeluaran kas untuk kas kecil pada Pabrik 








1) Pembentukan Dana Kas Kecil 
Terdapat 3 bagian, yaitu bagian kas dan bank, bagian kasir 
dan bagian pembukuan. Sistem dengan bagan alir akan ditunjukan 
pada gambar 2. 1, gambar 2. 2, dan gambar 2.3. 
2) Permintaan dan Pertanggungjawaban Pengeluaran Dana Kas Kecil 
Terdapat 2 Bagian, yaitu bagian pemakai dana kas kecil dan 
bagian kasir. Sistem dengan bagan alir akan ditunjukan pada 
gambar 3.1, gambar 3. 2. 
3) Pengisian Kembali Dana Kas Kecil 
Terdapat 3 bagian, yaitu bagian kasir, bagian kas dan bank 
dan bagian pembukuan. Sistem dengan bagan alir akan ditunjukan 
















1) Pembentukan Dana Kas Kecil 

































































































2) Permintaan dan Pertanggungjawaban Pengeluaran Kas Kecil 
 




PPKK = Permintaan Pengeluaran Kas Kecil 
BPKK = Bukti Pengeluaran Kas Kecil 
DP = Dokumen Pendukung 
RPKK = Rekap Pengeluaran Kas Kecil 
 
 































Gambar 3. 2 Sistem Permintaan dan Pertanggungjawaban Pengeluaran 






























































































































Gambar 4. 3 Sistem Pengeluaran Kas Pengisian Kembali Kas Kecil (lanjutan) 
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2. Sistem Akuntansi Kas Kecil Pabrik Gula Tasikmadu 
Pengeluaran pada Pabrik Gula Tasikmadu dalam hal-hal tertentu 
tidaklah praktis alat pembayaran dengan menggunakan cek seperti untuk 
pembelian perangko, pembayaran ongkos angkut dan berbagai macam 
pembayaran lainnya yang jumlahnya relatif kecil. Beberapa ketentuan 
dalam sistem di Pabrik Gula Tasikmadu adalah 
a. Kas kecil disediakan untuk keperluan pembayaran yang jumlahnya 
kecil dilakukan dengan cek. Semua pengeluaran kas kecil dicatat pada 
buku kas kecil dan  hanya diposting ke buku besar sekali saja pada saat 
pengisian kembali kas kecil.  
b. Dana yang ditentukan dalam kas kecil harus ditetapkan melalui 
keputusan admnistrasi keuangan dan umum dan tidak boleh melebihi 
ketentuan tersebut. Pada Pabrik Gula Tasikmadu menetapkan 
pembentukan kas kecil sebesar Rp 50,000,000.00. Pengeluaran-
pengeluaran kas kecil hanya dapat dilakukan setelah perintah 
pengeluaran kas telah ditandatangani oleh administratur.  
c. Pengisian kembali kas kecil dilakukan secara berkala untuk mengganti 
sejumlah kas yang telah digunakan melalui penarikan tunai dari bank. 
Karena transaksi pengisian kas kecil Pabrik Gula Tasikmadu adalah 
mengeluarkan kas untuk membayar transaksi yang telah dibayar 
melalui dana kas kecil, yang telah disediakan sebelumnya. maka 
transaksi kas kecil cukup dibukukan satu kali saja pada saat pengisian 





penggunaan kas kecil dicatat pada buku kas kecil yang dicatat secara 
terpisah dengan buku besar. Transaksi pengeluaran kas untuk 
pengisian kas kecil adalah transaksi penggantian dana yang telah 
dikeluarkan dan dicatat pada pada transaksi pengeluaran kas Pabrik 
Gula Tasikmadu. 
Pada Pabrik Gula Tasikmadu pencatatan sistem akuntansi dana kas 
kecil dengan imprest system akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Sistem Akuntansi Pembentukan Dana Kas Kecil 
Prosedur pembentukkan dana kas kecil dengan imprest system. 
Bagian Kas dan Bank akan mencatat pembentukkan dana kas kecil 
dalam register bukti kas keluar. 
 Debit Kredit 
Kas Kecil-PG Tasikmadu Rp 50,000,0000.00  
Bukti Kas Keluar   Rp 50,000,0000.00 
 
Bukti kas keluar dilampiri dengan surat keputusan 
pembentukkan dana kas kecil diserahkan oleh bagian kas dan bank ke 
bagian kasir. Berdasarkan bukti kas keluar tersebut, bagian kasir 
membuat cek atas nama dan meminta tanda-tangan otorisasi cek 
tersebut pada kepala administrasi keuangan dan umum. Cek dan bukti 
kas keluar diserahkan bagian pembukuan setelah dibubuhi cap lunas 





Bagian Pembukuan Pabrik Gula Tasikmadu kemudian 
mencatat pengeluaran kas dalam register cek dengan jurnal sebagai 
berikut: 
 Debit Kredit 
Bukti kas keluar  Rp 50,000,0000.00  
Kas  Rp 50,000,0000.00 
 
b. Sistem Akuntansi Penggunaan Dana Kas Kecil 
Sistem akuntansi kas kecil pada Pabrik Gula Tasikmadu 
menggunakan imprest system. Dalam imprest system pengeluaran dana 
kas kecil tidak dicatat dalam catatan akuntansi. Oleh karena itu, pada 
dokumen yang dikirimkan oleh pemegang dana kas kecil hanya 
mengarsipkan dokumen permintaan pengeluaran kas kecil menurut 
tanggal transaksi pemakai dana kas kecil. Jika pengeluaran dana kas 
kecil telah dipertanggungjawabakan oleh pemkai dana kas kecil 
mengarsipkan bukti pengeluaran kas kecil yang telah dilampiri oleh 
dokumen pendukungnya. Dokumen-dokumen ini dikumpulkan untuk 
dipakai dasar permintaan pengisian kembali. 
c. Sistem Akuntansi Pengisian Kembali Kas Kecil 
Pengisian kembali dana kas kecil dalam imprest system 
didasarkan atas jumlah uang tunai yang diperlukan oleh pemegang 
dana kas kecil dengan mendebit rekening-rekening biaya. Pengisian 





bagian kasir. Dokumen ini dilampiri dengan bukti pengeluaran kas 
kecil dan dokumen pendukungnya diserahkan oleh bagian kasir kepada 
bagian kas dan bank. Bagian Kas dan Bank membuat bukti kas keluar 
sebesar jumlah rupiah yang telah dicantumkan dalam permintaan 
pengisian kembali kas kecil. Bukti kas keluar dicatat oleh bagian kas 
dan bank dengan jurnal sebagai berikut: 
 Debit Kredit 
Biaya Perlengkapan Kantor Rp 1,500,000.00  
Biaya Ongkos Angkut Rp 2,500,000.00  
Biaya Transportasi RP 2,000,000.00  
Biaya Service Komputer Rp    550,000.00  
Biaya Surat-menyurat Rp    350,000.00  
Biaya Pengemasan-plastik Rp 1,500,000.00  
Biaya Printer Rp    600,000.00  
Biaya Komputer Rp 4,000,000.00  
Biaya lain-lain Rp   100,000.00  
Bukti kas keluar   Rp 12,100,000.00 
 
Bukti kas keluar dilampiri dengan dokumen pendukungnya 
diserahkan oleh bagian kas dan bank ke bagian kasir. Berdasarkan 
bukti kas keluar tersebut. Bagian kasir membuat cek atas nama dan 
memintakan tanda tangan otorisasi atas cek. Cek diserahkan ke bagian 





Bagian pembukuan mencatat pengeluaran kas dalam register 
cek dengan jurnal sebagai berikut: 
 Debit Kredit 
Bukti kas keluar  Rp 12,100,000.00  
Kas  Rp 12,100,000.00 
 
C. EVALUASI 
Sistem informasi akuntansi mengenai pembentukan sampai dengan 
pengisian kembali sistem dana kas kecil pada Pabrik Gula Tasikmadu telah 
dijelaskan dalam pembahasan. Evaluasi sistem dana kas kecil Pabrik Gula 
Tasikmadu akan dijabarkan dalam pembahasan yang telah dijelaskan 
berdasarkan dengan landasan teori dari buku acuan yang digunakan. 
Batasan-batasan yang diuraikan yaitu mengenai kelemahan dan 
kebaikan dari sistem yang diterapkan beserta alternative lain untuk 
menjadikan sistem tersebut menjadi lebih baik lagi. Obyek-obyek sistem yang 
dievaluasi adalah bagian-bagian yang terkait, dokumen yang digunakan, 
catatan akuntansi yang digunakan,  jaringan prosedur yang membentuk sistem, 
unsur pengendalian intern dalam sistem penggajian tersebut serta pengelolaan 
kas kecil mulai dari pembentukan sampai dengan pengisian kembali. 
1. Evaluasi terhadap Bagian yang Terkait 
 Bagian yang terkait dalam sistem dana kas kecil perusahaan ini 
sedikit berbeda jumlah dan namanya dengan fungsi yang seharusnya 





dan bank, bagian kasir, bagian pembukuan, dan bagian-bagian yang yang 
memerlukan pembayaran tunai. Hanya perbedaan nama seperti bagian 
kas dan bank yang pada Pabrik gula Tasikmadu merupakan  bagian dari 
fungsi akuntansi. Dalam sistem dana kas kecil yang sesungguhnya, 
bagian yang terkait harus terpisah sesuai struktur organisasi. Meskipun 
masih dalam satu naungan dibawah kepala administrasi keuangan dan 
umum, namun bagian kas dan bank sudah terpisah dengan bagian kasir, 
kemudian bagian kasir juga telah terpisah dengan bagian pembukuan dan 
bagian akuntansi yang dipegang oleh bagian kas dan bank juga telah 
terpisah dengan bagian pembukuan.  
 Pada bagian-bagian yang memerlukan pembayaran tunai adalah 
bagian-bagian yang bertanggungjawab dalam pemakaian dana kas kecil 
membuat bukti pengeluaran kas kecil dan mengumpulkan dokumen 
pendukungnya. Bagian pemegang dana kas kecil diperankan oleh bagian 
kasir melalui otorisasi kepala administrasi keuangan dan umum. Bagian 
kasir mempunyai tanggungjawab dalam menyimpan dan memeriksa 
dalam mempertanggungjawaban kas kecil, serta mengisi cek dan 
menguangkanya. Bagian akuntansi bertanggungjawab  untuk pencatatan 
pembentukan dan pengisian kembali dana kas kecil. 
 Hal ini membuktikan sudah cukup bagus dalam hal pemisahan 
fungsi atau bagian-bagian yang terkait dalam pelaksanaan tugas dan 






2. Evaluasi terhadap Dokumen yang Digunakan 
 Dokumen yang digunakan perusahaan dalam sistem dana kas 
kecil sama dengan dokumen yang seharusnya digunakan dalam sistem 
pada kas kecil. Dalam Pabrik Gula Tasikmadu sendiri telah  
menggunakan dokumen  permintaan pengeluaran kas kecil, bukti 
pengeluaran kas kecil, bukti kas keluar, cek, dan permintaan pengisian 
kembali. Pada Pabrik Gula Tasikmadu ada penambahan dokumen yang 
biasanya digunakan yaitu rekapitulasi pengeluaran kas kecil.  
 Dalam dokumen permintaan pengeluaran kas kecil, dokumen ini 
dibuat oleh pihak yang memerlukan dana las kecil sebagai bukti 
permintaan pengeluaran untuk kas kecil. Kemudian pada dokumen bukti 
pengeluaran kas kecil dibuat oleh pemakai dana kas kecil berdasarkan 
dokumen pendukungnya berupa nota/kwitansi sebagai bukti 
pertanggungjawaban pemakai dana kas kecil. Cek adalah dokumen yang 
dibuat oleh kasir untuk membentuk dan mengisi kembali kas kecil 
berdasarkan bukti kas keluar. Selanjutnya dokumen rekapitulasi 
pengeluaran kas kecil ini dibuat oleh kasir untuk mencocokan 
permintaan pengeluaran kas kecil, bukti pengeluaran kas kecil, dan 
dokumen pendukungnya. Dokumen yang terakhir adalah permintaan 
pengisian kembali, dokumen ini dibuat oleh kasir untuk pengisian 
kembali kas kecil. 
 Dokumen-dokumen yang digunakan sudah cukup lengkap. Hal 





system kas kecil sudah cukup baik. Namun dokumen tembusan yang 
digunakan hanya satu rangkap, hal tersebut dapat menyebabkan kurang 
efektif penggunaan dokumen. 
3. Evaluasi terhadap Catatan Akuntansi yang digunakan. 
 Catatan akuntansi yang digunakan pada perusahaan dalam sistem 
dana kas kecil dengan menngunakan metode imprest system adalah 
jurnal pengeluaran kas dan register cek.  
 Pada jurnal pengeluaran kas catatan akuntansi ini dibuat oleh 
bagian kas dan bank berdasarkan bukti kas keluar yang telah lunas 
pembayaranya. Kemudian untuk register cek dibuat oleh kasir mencatat 
cek-cek yang telah dikeluarkan pada saat pembentukan dan pengisian 
kembali dana kas kecil.  
 Catatan akuntansi pada Pabrik Gula Tasikmadu sudah sesuai 
dengan sesungguhnya. Hanya saja perusahaan tidak menggunakan 
catatan akuntansi berupa jurnal pengeluaran kas kecil karena sistem dana 
kas kecil perusahaan menggunakan metode imprest system. Jurnal 
pengeluaran kas kecil hanya digunakan pada sistem dana kas kecil 
dengan metode fluctuaing-fund-balance system. 
4. Evaluasi terhadap Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem. 
 Dalam perusahaan sistem dana kas kecil  dengan metode imprest 
system mempunyai jaringan prosedur yang membentuk sistem terdapat 





permintaan dan pertanggungjawaban dana kas kecil, dan prosedur 
pengisisan kembali. 
 Dalam prosedur pembentukan dana kas kecil adalah dengan cara 
dana kas kecil dibentuk berdasarkan keputusan yang telah ditetapkan 
oleh kepala administrasi keuangan dan umum. Dana sebesar lima puluh 
juta rupiah berdasarkan ketetapan tersebut bagian kas dan bank membuat 
bukti kas keluar yang kemudian diserahkan ke bagian kasir untuk 
dibuatkan cek. Setelah menerima bukti kas keluar dari bagian kas dan 
bank, kasir mengisi dan memintakan otorisasi atas cek kepada kepala 
akuntan atas persetujuan administratur dan kepala administrasi keuangan 
dan umum. Selanjutnya atas dasar penguangan cek tersebut, kasir 
mengisi register cek untuk dikirim ke bagian pembukuan. Kemudian 
bagian kas dan bank membuat jurnal pengeluaran kas berdasarkan bukti 
kas keluar yang selanjutnya diserahkan kepada bagian pembukuan 
setelah di otorisasi oleh kepala akuntansi. Terakhir bagian pembukuan 
bertugas memposting jurnal pengeluaran kas dan register cek ke dalam 
buku besar. 
 Pada prosedur permintaan dan pertanggunggjawaban dana kas 
kecil adalah pemakai dana kas kecil membuat permintaan pengeluaran 
kas kecil yang sudah diotorisasi oleh kepala bagian masing-masing 
untuk diserahkan ke kasir. Selanjutnya kasir menyerahkan uang kepada 
pemakai dana kas kecil dan mengarsipkan dokumen permintaan kas 





dana kas kecil, mengumpulkan dokumen pendukung berupa 
nota/kwitansi kemudian menyerahkan kembali ke kasir. Kasir 
memeriksa bukti pengeluaran kas kecil dan dokumen pendukungya 
sebagai pertanggungjawaban dari pemakai dana kas kecil. Berdasarkan 
bukti pengeluaran kas kecil dan dokumen pendukungnya, kasir membuat 
rekapitulasi pengeluaran kas kecil dan mengarsipkan sementara ketiga 
dokumen tersebut sampai dengan pengisian kembali. 
 Pada prosedur pengisian kembali dana kas kecil adalah kasir 
membuat permintaan pengisian kembali kas kecil dan menyerahkanya 
beserta bukti pengeluaran kas kecil, dokumen pendukung, dan 
rekapitulasi pengeluaran kas kecil ke bagian kas dan bank untuk 
dibuatkan bukti kas keluar. Kemudian bagian kas dan bank membuat 
bukti kas keluar berdasrkan bukti pengeluaran kas kecil, bukti kas keluar 
selanjutnya akan diserahkan kepada kasir untuk pengisian kembali dan 
pencairan cek. 
 Dalam prosedur pembentukan sampai dengan pengisian kembali 
dana kas kecil perlu dievaluasi seharusnya perusahaan mempunyai bagan 
alir dari setiap prosedur yang dimiliki agar lebih jelas dan sistematis 
fungsi antar bagian.  
5. Evaluasi terhadap Unsur Pengendalian Intern 
 Terdapat beberapa hal yang perlu dievaluasi dalam sistem dana 
kas kecil dengan metode imprest system perusahaan yang seharusnya 





a. Struktur organisasi yang sudah memadai dan susunan bagian-bagian 
yang terkait dalam prosedur sistem kas kecil dari pembentukan 
sampai dengan pengisian kembali dana kas kecil dari perusahaan 
tidak terdapat sistem bagan alir yang menunjukkan adanya sistem 
tersebut. 
b. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam pengelolaan kas kecil 
mulai dari pembentukkan sampai dengan pengisian kembali sudah 
cukup lengkap namun tidak dimbangi dengan jumlah dokumen 
tembusan yang digunakan. 
c. Bagian pemegang dana kas kecil Pabrik Gula Tasikamadu dipegang 
oleh kasir. Bagian ini terpisah dari fungsi akuntansi yang dijalankan 
oleh Bagian Kas dan Bank. 
d. Bukti kas keluar yang dibuat bagian kas dan bank dijadikan dasar 
pembuatan cek yang diotorisasi oleh kepala akuntansi dan kepala 
administrasi keuangan dan umum pada saat pembentukan dan 
pengisian kembali kas kecil. 
e. Dalam praktik yang sehat dokumen-dokumen yang digunakan dalam 
sistem pengeluaran kas kecil dengan bernomor urut tercetak, 
berdasarkan tanggal transaksi dan melibatkan bank sebagai pihak 
luar dalam pembentukan dan pengisian kembali kas kecil yang 
berasal dari pencairan cek dari bank yang ditunjuk sudah bagus 
namun dokumen yang menjadi arsip pada bagian yang terkait hanya 








Setelah dilakukan penelitian terhadap sistem akuntansi pembentukan dan 
pengelolaan untuk kas kecil pada Pabrik Gula Tasikmadu, penulis menemukan 
beberapa kebaikan dan kelemahan. Adapun kebaikan dan kelemahan yang penulis 
temukan adalah sebagai berikut: 
A. KEBAIKAN 
Kelebihan sistem akuntansi pembentukan dan pengelolaan kas dalam evaluasi 
data yang telah penulis lakukan dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Pabrik Gula Tasikmadu secara periodik melakukan penghitungan kas pada 
bagian kasir penghitungan dilakukan dengan cara membandingkan jumlah 
kas yang tersimpan dengan jumlah yang tercatat dalam dokumen-
dokumenya. 
2. Pelaporan kas Pabrik Gula Tasikmadu dari kasir pengeluaran kas kecil ke 
bagian akuntansi sudah dilaksanakan secara harian, hal ini di buktikan 
dengan adanya pencatatan atas pengeluaran kas hari itu pada saat 
berakhirnya jam kerja oleh bagian akuntansi. Tindakan ini dilakukan untuk 
mencegah resiko tidak tercatatnya kas dan penyelewengan bukti 
pengeluaran kas oleh fungsi terkait. 
3. Pabrik Gula Tasikmadu melibatkan Bank sebagai pihak luar dalam sistem 
penerimaan dan pengeluaran kas. Pada sistem pengeluaran kas kecil yang 






direkonsiliasi dengan catatan kas perusahaan, mengingat cek yang 
dikeluarkan dalam pembentukan, dan pengisian kembali kas kecil yang 
jumlahnya tidak berfluktuasi (tetap) 
 
B. KELEMAHAN 
Kelemahan sistem akuntansi pembentukan dan pengelolaan kas dalam 
evaluasi data yang telah penulis lakukan dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem pengeluaran dana kas 
kecil hanya satu lembar. Hal ini berakibat pada kurangnya dokumen yang 
digunakan sebagai arsip untuk bukti perekam terjadinya transaksi 
pengeluaran kas kecil yang akan disimpan oleh masing-masing bagian 
yang terkait. Selain itu dengan tidak adanya salinan dokumen tersebut 
menyebabkan kesulitan saat cross check antar bagian, serta kesulitan 
mencari penggantinya apabila dokumen tersebut hilang. 
2. Dalam pencatatan penjurnalan yang digunakan pada bagian kas dan bank 
pada pengelolaan kas kecil dari pembentukan sampai dengan pengisian 
kembali adalah pada catatan jurnal dengan rekening bukti kas keluar 
seharusnya bukti kas keluar yang akan dibayar. 
3. Dalam sistem pengeluaran kas terutama kas kecil pada perusahaan tidak 
memiliki flowchart sehingga sistem prosedur yang dilakukan pada 











Setelah melakukan penelitian, pengumpulan dan melakukan evaluasi 
data, penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian yang dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Sistem informasi akuntansi yang digunakan dalam pengeluaran kas mulai 
dari pembentukan, penggunaan sampai pengisian kembali kas kecil sudah 
cukup baik. Hal ini dapat terlihat pada sudah terbentuknya bagian yang 
terkait dari proses transaksi sampai dengan pencatatan laporan keuangan, 
penggunaan dokumen dan prosedur yang sudah cukup baik dalam 
membentuk sistem pengeluaran kas untuk kas kecil. 
2. Penggunaan sistem akuntansi pengeluaran kas Pabrik Gula Tasikmadu 
yang sudah cukup baik namun tidak diikuti dengan sistem pengeluaran kas 
kecil yang memadai. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya beberapa 
dokumen yang digunakan tidak dibuat rangkap, sehingga pengarsipan 
dokumen hanya terbatas pada bagian tertentu. 
3. Dalam Pencatatan akuntansi pada bagian kas dan bank dalam penjurnalan 
kas kecil pada sistem kas kecil dari pembentukan dan pengisian kembali 
kas kecil menggunakan rekening/akun bukti kas keluar, apabila menurut 
teori yang digunakan seharusnya bukan menggunakan rekening/akun bukti 






dengan kas kecil dan pembayaran untuk kas kecil tersebut juga belum 
dikeluarkan secara tunai (belum dibayar). 
 
B. REKOMENDASI 
Hasil penelitian yang diperoleh dari evaluasi data yang mendasari 
penulis dalam pengajuan rekomendasi pada manajemen Pabrik Gula 
Tasikmadu untuk memperbaiki sistem pengeluaran dengan dana kas kecil 
yang digunakan. Rekomendasi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut ini: 
1. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem pengeluaran kas kecil 
sebaiknya dibuat rangkap untuk arsip bagian yang membuat dan 
menyerahkan dokumen dengan bagian yang menerima dokumen tersebut. 
Penjelasan mengenai pembuatan saluran dokumen pada setiap bagian akan 
diuraikan sebagai berikut ini: 
a. Bagian kas dan bank sebaiknya membuat bukti kas keluar sebanyak 
tiga lembar. Lembar satu diserahkan ke kasir sebagai pedoman 
pembuatan cek, lembar dua diserahkan ke bagian pembukuan beserta 
jurnal pengeluaran kas, sehingga bagian pembukuan mempunyai arsip 
mengenai pembuatan jurnal pengeluaran kas sekaligus dapat 
melakukan pengecekan ulang. Lembar tiga disimpan sebagai arsip oleh 
Bagian kas dan bank sendiri ini berfungsi sebagai bukti untuk 





b. Dokumen permintaan pengisian kembali kas kecil yang dibuat oleh 
Kasir sebaiknya dibuat rangkap dua. Selain sebagai arsip kasir sendiri, 
salinan dokumen ini juga dimiliki oleh bagian kas dan bank. 
2. Dalam Pencatatan akuntansi pada bagian kas dan bank untuk penjurnalan 
kas kecil pada bukti kas keluar yang disajikan oleh perusahaan, menurut 
teori seharusnya bukan menyajikan bukti kas keluar melainkan bukti kas 
keluar yang akan dibayar, karena untuk membedakan pengeluaran uang 
kas umum dengan kas kecil dan kas yang keluar tersebut belum dibayar 
baru akan dibayar setelah transaksi semua selesai dan cek dicairkan atau 
diuangkan bagian kasir. 
3. Sebaiknya diadakan surprised audit untuk memeriksa secara mendadak 
kas yang diterima maupun kas yang dikeluarkan. Kegiatan ini 
dimaksudkan untuk menjamin penggunaan kas yang seharusnya. Dengan 
diadakanya surprised audit, kedisiplinan karyawan tidak hanya 
diperlihatkan pada saat menjelang pemeriksaan periodik saja, tetapi setiap 
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